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Rangkuman 
 

Ujian akhir merupakan salah satu teknik untuk mengukur 

capaian kompetensi siswa di Indonesia. Ujian yang dilaksanakan di 
Indonesia tahun ini berupa Ujian Nasional (UN), Ujian Sekolah 

Berstandar Nasional (USBN), dan Ujian Sekolah (US) yang 
penyelenggarannya hampir bersamaan. Pelaksanaan yang hampir 
bersamaan ini menimbulkan berbagai permasalahan baik dari sisi 

penyelenggaraan (seperti siswa dan guru terlalu lelah, kelas yang 
lebih rendah terbengkalai karena banyak libur) maupun 

pendanaannya. Terkait hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi keterlaksanaan penyelengaraan sistem ujian akhir di 
Indonesia, efisiensi pemanfaatan anggaran, mutu soal yang 

digunakan, dan komparabilitas USBN dengan UN.  
Penelitian ini berjenis penelitian evaluasi dengan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan fenomenologi digunakan 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan dan akuntabilitas 
pelaksanaan ujian. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui efisiensi anggaran dan mutu soal. Penelitian ini akan 
dilaksanakan di tiga provinsi di Indonesia yaitu Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang mewakili wilayah barat, Kalimantan Selatan yang 

mewakili wilayah tengah, dan Nusa Tenggara Timur yang mewakili 
wilayah timur. Data dikumpulkan dengan angket, wawancara, 
Focus Group Discussion (FGD), dokumentasi terhadap respon atau 

jawaban siswa dalam mengerjakan soal-soal UN. Analisis data 
kualitatif dilakukan menggunakan teknik Bogdan dan Biklen yang 

meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan peyimpulan. 
Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui karakteristik butir 
berdasarkan teori tes klasik dan teori respon butir dan untuk 

menghitung komparabilitas perangkat tes USBN dengan UN.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan USBN 

ditinjau dari persiapan, administrasi, dan pemanfaatan hasilnya, 
belum memenuhi kriteria seperti halnya pelaksanaan UN. Dari sisi 
anggaran, pelaksanaan USBN didukung oleh dana BOS dan atau 

orangtua siswa, yang telah terbelanjakan dengan baik, meskipun 
memberikan honorarium kepada penulis soal, pengawas, dan 

korektor masih di bawah standar. Melihat bahan ujiannya mirip UN, 
kepala sekolah, guru dan dinas pendidikan merasa pelaksanaan UN 
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dan USBN merupakan pemborosan anggaran. Sekitar 15-28% butir 
dari butir-butir yang digunakan pada USBN bukan merupakan 

butir yang baik, sehingga butir-butir ini tidak dapat digunakan 
untuk mengukur capaian kompetensi peserta didik. Nilai fungsi 

informasi perangkat tes yang digunakan USBN masih berada di 
bawah nilai fungsi informasi UN, yang mengindikasikan bahwa 
kesalahan pengukuran UN lebih rendah dibandingkan USBN, 

dengan kata lain perangkat UN lebih akurat untuk mengukur 
capaian kompetensi. 

Memperhatikan hasil evaluasi ini, direkomendasikan 

pelaksanaan USBN perlu ditinjuau ulang, dan ujian nasional perlu 
direposisikan lagi menjadi penentu kelulusan. Rekomendasi lain 

terkait perlunya peningkatan kompetensi guru dalam 
pengembangan instrumen tes dan administerasinya. Bagi sekolah 
dan guru, perlu diusahakan strategi dalam memotivasi siswa agar 

dapat mempersiapkan dan menghadapi ujian dengan sebaik-
baiknya.  

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 


